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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE CHILD REARING
PATTERN AND THE CHILDREN'S SELF ESTEEM IN THEIR
SCHOOLING AGE AT JUMENENG MARGOMULYO
SEYEGAN SLEMAN
YOGYAKARTA IN 2009

Dwi Astuti?, Ery Khusnal
ABSTRACT

Self esteem is one of the children’s basic needpoorants to develop and grow. Self
esteem is someone’s judgment on himself o r hedegifing from the feeling of belong
(feeling of being accepted by his or her groupsmpetent feeling (feeling of belong
efficient and productive) and worthwhile feelingéfing of being worthwhile for others,
beautiful, smart and kind). One factor that infloerthe formation of self esteem is the
pattern of parent’s child rearing.

The research aims to find out the relationship betwthe pattern of parent’s child
rearing with the children’s self esteem. The redeads quantitative research using non
experiment metod and cross sectional approach.rds@onden of the research are 35
children of seven up to nine years old and theieipaat Jumeneng village Margomulyo
Seyegan Sleman Yogyakarta. The independent varaataledependent variable of data
are gathered at one. Data collection was done fmamy until July 2009.

The analysis using Kendall Tau techniques revealvélue of t=0,415 and p=0,011
with 5% error level. Hence, Ho is refused and Hadsepted since the value of p is less
than 0,05 (0,011<0,05). The research concludesthleat is a relationship between the
child rearing pattern and school age-children’s esteem at Jumeneng Margomulyo
Seyegan Sleman Yogyakarta.

Keyword : child rearing pattern, self esteem, stlage-children
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PENDAHULUAN
Kebutuhan dasar anak untuk tumbuh kembang secesabgsar dikelompokkan ke
dalam 3 kelompok antara lain; kebutuhan fisik-bidise(asuh), kebutuhan akan kasih
sayang/emosi (asih), kebutuhan latihan/ rangsarfgenmiain (asah). Kebutuhan akan asih

yaitu kebutuhan terhadap emosi, salah satunya radelega diri. Menurut data sensus
antar penduduk (SUPAS) tahun 2005 jumlah pendudo#doriesia adalah
218.086.288 jiwa.umur 5-9 tahun merupakan proporsi terbesar darilgjam
keseluruhan penduduk Indonesia. Umur 5-9 tahunasuwin dalam kategori anak
usia sekolah dan salah satu kebutuhan anak untolutu dan berkembang adalah
kebutuhan akan asih (emosi) salah satu aspekniahduzga diri. Harga diri adalah
penilaian seseorang terhadap dirinya yang berkegnlzhri feeling of belong
(perasaan diterima oleh kelompok sosialnyegling competent (perasaan efisien,
produktif) danfeeling worthwhile (perasaan berharga, cantik, pandai, baik). Individ
yang memiliki harga diri yang lemah memiliki cilai negatif dan konsep diri yang
buruk. Semuanya akan menjadi penghalang kemampaarsgndiri dalam
membentuk satu hubungan antar individu agar nyadaam baik untuk dirinya .
Masalah rendah diri yang tidak segera diatasi dapahberikan dampak-dampak
tidak terduga, seperti bunuh diri, depresi, arogaadit mendapat pekerjaan, sulit
bersosialisasi, anarkhis dan lain-lain. Harga gaing rendah dipengaruhi oleh
beberapa hal antara lain usia anak, status ekokelmarga yang rendah, kondisi
orangtua misalnya: bercerai dan pola asuh anakurRleuhan dan perkembangan
personal sosial anak usia 7-9 tahun antara lgpatdaerbagi dan bekerja sama

dengan baik, lebih mandiri, peningkatan sosialjsasengambil bagian dalam



kelompok bermain, menyukai sistem penghargaanh lelapat bersosialisasi dan

mengembangkan kerendahan hati. Dengan demikiara tdirgsangat diperlukan

untuk melaksanakan tugas perkembangan pada ussebwer Dari studi

pendahuluan, 60% anak usia sekolah di lokasi gearelnengalami harga diri yang

rendah, hal ini dibuktikan dengan sikap anak meradak mampu feeling

competent) dan tidak berhargdegling worthwhile) sebagian hal terutama dalam hal

mengungkapkan pendapat.

RUMUSAN MASALAH

Apakah ada hubungan pola asuh orang tua dengaa Hairganak usia sekolah di

Dusun Jumeneng Margomulyo Seyegan Sleman Y ogyaiedrta 20097

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan umum penelitian ini untuk diketahuinya hudpam pola asuh orang tua

dengan harga diri anak usia sekolah di Dusun Jumgemdargomulyo Seyegan

Sleman Yogyakarta tahun 2009.

Tujuan khusus penelitian ini untuk:

a. Diketahuinya pola asuh orang tua Dusun Jumenengdviaulyo Seyegan Sleman
Yogyakarta pada tahun 2009

b. Diketahuinya harga diri anak di Dusun Jumeneng Miangyo Seyegan Sleman
Yogyakarta pada tahun 2009

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metoden eksperimen atau observasional dengan

pendekatan waktu pada penelitian ini menggunakaoss sectional. Alat

pengumpulan data meliputi pedoman wawancara untrgetahui harga diri anak

usia sekolah dan format kuesioner untuk mengetabla asuh orang tua. Metode



pengumpulan data dengan menggunakan wawancaramperpdan pengisian
kuesioner. Analisa data pada penelitian ini menglgan rumus Koreladkendall
Tau.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dusun Jumeneng padaORTsampai RT 07
yang mencakup wilayah RW 04. Dusun Jumeneng meampakayah pedesaan
di mana beberapa warga masih melakukan aktivitasdimduang air kecil,
buang air besar dan mencuci pakaian di sungai.y@hldersebut terletak jauh
dari fasilitas ekonomi seperti supermarket, swalayatokopi dan sebagainya.
Pada wilayah tersebut juga tidak terdapat aksekudgrg umum sehingga untuk
mendapatkan akses angkutan umum warga harus bes@hkatar 3 Km. Anak
usia sekolah pada wilayah ini cenderung memilikakgeristik mengikuti trend
yang ada. Dengan demikian hal tersebut sangat nmyapéhi harga diri anak.

B. Karakteristik Subyek

Sebagian besar subyek penelitian berusia 9 tahtinsegbanyak 13 anak
dengan persentase 37% dan berjenis kelamin perenyaita sebanyak 22 anak
dengan persentase 63%.

Sebagian besar responden berusia 31 sampai 35 yahursebanyak 18
responden dengan persentase 51%, berjenis kelar@mpuan yaitu sebanyak
30 responden dengan persentase 86%, bekerja sebegg@avasta yaitu sebanyak
27 responden dengan persentase 77% dan mempungkatti pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA) yaitu sebanyak 21 red@o dengan persentase

60%.



C. Hasil dan Pembahasan
1. Pola Asuh Orang tua
Sebagian besar responden menerapkan pola asuhsibeymitu
sebanyak 20 responden dengan persentase 57%.iHagmunjukkan bahwa
pola asuh yang diterapkan akan menghasilkan kaistite anak yang
impulsive, agresif, tidak patuh, manja, kurang mandiri, manamg sendiri,
kurang percaya diri, dan kurang matang secarals@sangmuda, 2009).
Orang tua tipe ini memberikan kesempatan pada gaakntuk melakukan
sesuatu tanpa pengawasan yang cukup (Hurlock).1998
2. Harga Diri Anak
Sebagian besar subyek penelitian memiliki hargardndah yaitu
sebanyak 22 anak dengan persentase 63%. Hal inimugdian bahwa anak
mempunyai ciri-ciri seperti tidak menyukai hal b&arena individu tersebut
akan kesulitan untuk beradaptasi, merasa diasind&artidak dihargai, tidak
mampu mengekspresikan diri, kurang dapat meneriitik #an mudah putus
asa (Rahmawati, 2006).
3. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Harga Diri Adsia Sekolah Di
Dusun Jumeneng Margomulyo Seyegan Sleman Yogyakarta
Berdasarkan hasil uji statistik Kendall Tau did&patnilait sebesar
0,415 dengan taraf signifikansi 0,011. Untuk mealgeit hipotesis ditolak
atau diterima maka besarnya taraf signifikansidjpandingkan dengan taraf
kesalahan 5% (0,05), jika p lebih besar dari 0,@karhipotesis ditolak dan
jika p lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis ditesimHasil uji statistik

memberikan nilai p 0,011 lebih kecil dari 0,05 (1,€0,05) sehingga dapat



disimpulkan hipotesis diterima. Hasil penelitiani imenunjukkan ada
hubungan pola asuh orang tua dengan harga diri asiaksekolah di Dusun
Jumeneng Margomulyo Seyegan Sleman Yogyakarta.njggiga untuk
membuktikan koefisien Kendall Tau) (yang dilakukan dengan menggunakan
uji z. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkaai ral hitung sebesar 3,5
lebih besar dari z tabel sebesar 1,96 (3,5>1,9%ingga dapat dinyatakan
bahwa korelasi Kendall Taut)( signifikan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifigala asuh orang tua
dengan harga diri anak usia sekolah di Dusun Jungeriddargomulyo
Seyegan Sleman Yogyakarta. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan
oleh Tambunan (2001) yang menyampaikan bahwa saah faktor yang
mempengaruhi perkembangan harga diri adalah hubanggadengan orang
lain terutamasignificant others seperti orang tua, saudara kandung dan teman-
teman dekat. Dalam hal ini pola asuh yang ditenapkmda anak
mempengaruhi perkembangan harga diri. Pola asujasdergantung pada
nilai-nilai yang dimiliki keluarga. Pada budaya tinseperti di Indonesia, pola
pengasuhan lebih banyak dipegang oleh istri ataunieskipun mendidik
anak merupakan tanggung jawab bersama. Pola asatg dua dapat
dipelajari melalui proses sosialisasi selama tamgggakembangan anak yang
dijalankan melalui interaksi antar anggota keluai§ada dasarnya tujuan
utama pola asuh orang tua adalah mempertahank&fugah fisik anak dan
meningkatkan kesehatannya, memfasilitasi anak unnhéngembangkan

kemampuan sejalan dengan tahapan perkembangannyameéadorong



peningkatan kemampuan berperilaku sesuai denganaghma dan budaya
yang diyakini. Kemampuan orang tua menjalankan pmdah ini tidak
dipelajari melalui pendidikan secara formal melammk berdasarkan
pengalaman dalam menjalankan peran tersebut s&carsand error dan
mempelajari pengalaman orang tua lain atau oraagexdahulu. Orang tua
harus mempunyai rasa percaya diri yang besar dalanjalankan pola asuh
ini terutama dalam pemahaman tentang pertumbuhapetaembangan anak,
pemenuhan kebutuhan makanan dan pemeliharaan tasgherseorangan,
penggunaan alat permainan sebagai stimulus pertianbdan perkembangan
serta komunikasi efektif yang diperlukan dalam tteriaksi dengan anak dan
anggota keluarga lainnya (Supartini, 2004).

Pola asuh orang tua itu sendiri dipengaruhi oldietma hal seperti
usia orang tua, keterlibatan ayah, pendidikan oramg, pengalaman
sebelumnya mengasuh anak, stress yang dihadapy twandan hubungan
suami-istri. Tujuan undang-undang perkawinan sakdtunya adalah
memungkinkan pasangan untuk siap secara fisik nmagpgikososial dalam
membentuk rumah tangga dan menjadi orang tua. &daa 17 tahun untuk
wanita dan 19 tahun untuk laki-laki mempunyai atakaat dalam kaitannya
dengan kesiapan menjadi orang tua. Walaupun demiieatang usia tertentu
baik untuk menjalankan pola asuh. Apabila terlaluden atau terlalu tua
mungkin tidak dapat menjalankan pola asuh terseboara optimal karena
diperlukan kekuatan fisik dan psikososial (Suparf04). Keterlibatan ayah
dalam pola asuh lebih diartikan pada tercapainyseik@bangan dalam

memenuhi kebutuhan psikologis anak antara keduagotaa (Supartini,



2004). Pendidikan dan pengalaman orang tua dalamawaée anak akan
mempengaruhi kesiapan mereka dalam menjalankan gsalh (Supartini,
2004). Stres yang dialami oleh ayah atau ibu ataduédnya akan
mempengaruhi kemampuan orang tua dalam menjalgydarasuh terutama
dalam kaitanya dengan strategi koping yang dimitielam menghadapi
permasalahan anak (Supartini, 2004). Hubungan larang harmonis antara
suami dan istri akan berdampak pada kemampuan endetim menjalankan
perannya sebagai orang tua, merawat dan mengaakldangan penuh rasa
bahagia karena satu sama lain dapat saling mendhgkungan dan
menghadapi segala masalah dengan koping yangfg8sigiartini, 2004).

Pada penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besamng tua
menerapkan pola asuh permisif yaitu sebesar 57%, d&i penerapan pola
asuh tersebut membentuk anak dengan harga dirirgmagah sedangkan 9%
penerapan pola asuh permisif membentuk harga efiiargy pada anak. Dari
data karakteristik orang tua, sebagian besar psldn aliperankan secara
dominan oleh ibu di mana ibu memiliki peranan gayditu sebagai ibu dan
bekerja sehingga hal tersebut mempengaruhi pola yeug diterapkan pada
anak. Kondisi yang sulit antara kedua perannya tdapangakibatkan stres
sehingga ibu lebih cenderung menerapkan pola asemigf yang
memberikan pengawasan yang sangat longgar pada @rakg tua tipe ini
memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakskanatu tanpa
pengawasan yang cukup.

Teori lain yang sejalan dengan penelitian ini adakori Papalia &

Olds (1998) yang menjelaskan bahwa hal yang mekdretkontribusi besar



dalam pembentukan harga diri adalah seberapa edaidu menerima
penghargaan atau dukungan dari orang tertentu i@eng yang berarti dalam
hidupnya. Orang yang berpengaruh dalam memberik&undjan ataupun
penghargaan adalah orang tua, teman sekelas, tlanaguru.

Teori yang tidak sejalan dengan penelitian ini aldateori yang
dikemukakan oleh Salbiah (2003) yang mengatakanvhahkap orang tua
yang terlalu mengatur dan mengontrol membuat anatasa tidak berguna
dan tidak berhargafegling wortwhile) sedangkan pada penelitian ini sikap
orang tua yang memberi kesempatan kepada anaknyk umelakukan
sesuatu menghasilkan harga diri yang rendah.

Sampel penelitian yang digunakan adalah usia h9ntaPada usia
tersebut anak berada pada tahap perkembangan egoialtik yaitu tahap di
mana anak menyesuaikan minat diri sendiri dengaram@t berasumsi bahwa
penghargaan atau bantuan akan diterima. Anak paddarsebut juga berada
pada tahap perkembangan psikosdsidlistry vs Inferior yaitu tahap di mana
anak belajar untuk bekerja sama dan bersaing deagak lainnya melalui
kegiatan yang dilakukan baik dalam kegiatan akakdemaupun dalam
pergaulan melalui permainan yang dilakukan bers@ang, 2004). Dari
tahap perkembangan tersebut dapat disimpulkan bdmwga diri yang
komponen di dalamnya terdiri ddeeling of belong, feeling competent dan
feeling worthwhile sangat diperlukan untuk memenuhi tugas perkemimanga
pada tahap tersebut dan untuk melangkah ke taltkprpleangan selanjutnya

anak harus menyelesaikan tugas perkembangan gegfagaebelumya terlebih



dahulu. Dengan demikian jelas harga diri sangattipgnpada tahap
perkembangan anak usia tersebut.

Dari hasil uji statistik dapat diketahui bahwa @@harga diri anak
usia sekolah dipengaruhi oleh pola asuh orang wdargkan 0,59%
dipengaruhi oleh faktor lain seperti usia anaktusteekonomi dan kondisi
keharmonisan keluarga. Usia anak yang bertambat mk#ai mengarahkan
perhatian anak pada lingkungan sosialnya termaskidah. Dari pengalaman
yang diperoleh melalui interaksi dengan dunia lyarrmaka gambaran
tentang dirinya sendiri akan mulai berkembang lidki segi fisik, psikis
maupun sosialnya. Respon orang lain terhadap ohdivinenyebabkan
individu berfikir dan bersikap mengenai dirinya.reta diri sebagian besar
adalah hasil refleksi dari penghargaan orang kathadap individu. Dengan
demikian harga diri anak terbentuk dari pengalapemgalaman yang
diperoleh anak dalam kehidupan sehari-hari (Rahmaviz906). Status
ekonomi yang rendah dapat mengakibatkan hargaydirg rendah karena
adanya evaluasi negatif dari diri mereka, terbdltii hasil penelitian yang
menyebutkan tema-tema harga diri anak jalanan y@ergpa penyesalan
menjadi anak jalanan, menilai diri negatif dan pikaarah terhadap penilaian
masyarakat (Ormrod, 2006). Status ekonomi mempahgaarga diri anak
misal anak yang mandi di rumah cenderung lebihgyerdiri daripada anak
yang mandi di sungai. Status ekonomi keluarga yamglah menyebabkan
anak tidak dapat mengikuti trend yang ada sepeantats membeli sepeda dan
sebagainya. Kondisi orang tua misal bercerai meanggakan bahwa kedua

orang tua mereka tidak dapat menyelesaikan masdéah anak akan



memandang negatif terhadap pengalaman tersebutggatal tersebut dapat
mengganggu harga diri anak (Ormrod, 2006).
D. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah penalaktimelihat secara langsung

sehingga hanya menggunakan kuesioner dan pedomaancara sebagai

alat pengumpul data dan peneliti harus mendatatgipsrumah responden

sehingga dikhawatirkan dalam mengisi kuesioner kmkiman responden

akan berbohong dan jawaban tidak sesuai dengan ateamy yang

sebenarnya. Selain itu keterbatasan penelitiamdalah jumlah responden

penelitian yang relative kecil (35 responden) damnggunakan uji

nonparametrik sehingga hasil penelitian ini tidalpat digeneralisasikan ke

populasi umum karena hasil penelitian ini hanyauprpada populasi pada

tempat penelitian. Penelitian ini juga memilikideatasan terhadap metode

yang digunakan di mana penelitian ini menggunakatodenoneksperimen

atau observasional dengan pendekatan wakbss sectional yang belum

mampu mengulas masalah sehingga mempunyai perbédadrpenelitian

jika menggunakan metode lain seperti metode penekualitatif.

E. Kesimpulan

1. Sebagian besar pola asuh orang tua yang diterapkansun Jumeneng
Margomulyo Seyegan Sleman Yogyakarta termasuk d&egori pola
asuh permisif yaitu sebanyak 20 responden dengaermase 57%.

2. Harga diri anak usia sekolah di Dusun Jumeneng Maulyo Seyegan
Sleman Yogyakarta termasuk dalam kategori rend#th ge@banyak 22

dengan persentase 63%.



3. Hasil pengujian hipotesis didapatkan ada hubungtarapola asuh
orang tua dan harga diri anak usia sekolah di Ddsomeneng
Margomulyo Seyegan Sleman Yogyakanta(;415; p<0,05).

F. Saran

1. Bagi Responden
Diharapkan bagi para orang tua di Dusun Jumenerrgdvtaulyo
Seyegan Sleman Yogyakarta agar memperbaiki polah agang
diterapkan terhadap anaknya sehingga dapat menuabuiarga diri
yang kuat pada anak dan pada akhirnya anak dampabutu dan
berkembang secara optimal sesuai dengan usianya.
2. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mempsabgumlah
sampel penelitian agar hasilnya dapat digenerdmaspada populasi
umum, menggunakan metode penelitian kualitatifregga peneliti dapat
mengungkap masalah secara mendalam, menggunakzaranetrik dan
meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi hadgaanak.
3. Bagi Guru Sekolah Dasar (SD)
Diharapkan bagi Guru Sekolah Dasar (SD) agar dapsancang
komunikasi dengan orang tua guna memperbaiki plargya sehingga

dapat terbentuk harga diri yang kuat pada anak.
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